TAFSIR BAKAT

nB-40

I'B-40 adalah metode tafsir bakat yang didasarkan pada
40 sifat mulia manusia berdasar Al Qur’an dan As Sunnah
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Haruskah dilatih berlari
agar menang dari kuda?
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Bagaimana jika
bertanding di air?
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“Seseorang tidak akan merasakan manfaat nikmat Allah
berupa iman dan ilmu kecuali orang yang telah
mengenal dirinya”

ibnullQayyimWA/lEawaaid



Ibnul Qoyyim v berkata (Tuhfatul Maudud him. 133) :
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“Diantara yang seharusnya dilakukan orangtua
adalah memperhatikan keadaan anaknya, bakat apa
yang dimilikinya, dan potensi apa yang terpendam
pada dirinya.

Sehingga orangtua mengetahui bahwa untuk bidang
itulah anaknya diciptakan.

Maka orang tua hendaknya tidak membebani
anaknya pada bidang yang bukan bakatnya, selama



Ao sa Loty 48 =l

“Apabila anak dipaksa untuk belajar yang
bukan bidang bakatnya ...,
Maka...
dia tidak akan berhasil di bidang itu ...!,
Dan luputlah darinya apa yang sebenarnya
merupakan potensi dirinya”.
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“Apabila orangtua melihat bahwa anaknya
bagus pemahamannya, mudah mengerti
dengan baik, hafalannya bagus, dan cerdas,
maka ini menunjukkan tanda kesiapan dia
untuk menerima ilmu di dalam hatinya yang
masih polos”.
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“Namun apabila orangtua melihat anaknya
memiliki kecenderungan kepada dunia
perdagangan, jual-beli, atau pada bidang lain yang
diperbolehkan oleh syariat (seperti pertanian,
kedokteran, teknologi dll —pent) maka hendaknya
orangtua memberi kesempatan kepada anaknya
untuk mengembangkan potensi itu.

Karena setiap orang akan dimudahkan oleh Allah
untuk melakukan apa yang telah ditetapkan
baginya”.
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Apa itu BAKAT?



Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:
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Rahmah / 433 (penyayang) Ul RLL

me egakkan agama

Alla Syajaa’ah / 4531 (berani) 1lu adalah Utsman,
yang | dan haram adalah

-

Muadz bin Jabal ya

\lquran
aui ilmu

Dzakaa’ /;gfu\ LIt Setiap umat mempunyai
n orana vanag terpercava di

kalangan umatki B9l
(HR. Ahmad dalam | Al (bertanggung Jawab)

Hayaa’ [ b3l (malu)




Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda kepada Asyaj Abdul Qais,
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“Se ' al ‘da dua sifat yang Allah
mi m (santun) dan al anaah

(tidaRk="tergesa-gesa)”, 1o ~verkata, “Wahai Rasulullah,
Apakah kedua sifat tersebut merupakan hasil usahaku,

at o ugerahkan (menetapkan)
ke Anaah /8L (tidak tergesa) onjgwab, "Allahlah yang
telar ieriganugerankari (menetapkan) keduanya

kepadamu kemud/an ia berkata, “Segala puji bagi Allah
yang telah memberiku dua sifat yang dicintai Allah dan
Rasul-Nya”. (HR. Abu Dawud no. 5225).



Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,
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“ T Jerada di hamparan bumi
ini Ini yang lebih jujur dalam
perkataanya dan lebih menepati (janjinya) dari pada Abu
Dzar, sosc . m. Maka Umar
bin Khat: Wafaa’/ <63l (menepati janji) rkata, ‘Wahai
Rasulullah, apakan e 10etahui -hol -itu
terdapat padanya?’. | Ghairah / 833 (cemburu) Y

kenalilah hal itu padar .,
(HR. At Tirmidzi 3802, Ibnu Majah 16/76 (7132))



Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,
dala BLE5 5155 B33 ol Aol Gilinjd 55 OF
“Sebaik-baik prajurit penunggang kuda saat ini adalah Abu

Qatadah, sedangkan sebaik-baik prajurit pejalan kaki
(pelari) adalah Salamah”.(HR. At Tirmidzi 3802, Ibnu Majah 16/76 (7132))

Nasyaath / LD (semangat)



Allah ta’ala berfirman,

X “Lu\ﬂ Gl cuaﬂ‘ ﬁ ujﬁ L,éij} i

O o GlAT ) Gl

“Dan saudaraku Harun dia lebih fasih Ildahnya dal_'/ padaku
maka utuslah dia bersamaku sebagai pembantuku untuk
membenarkan (perkataan)ku; sesungguhnya aku khawatir
mereka akan mendustakanku". (QS. Al Qashash : 34)




Rasulullah 1 bersabda,
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“Ketika dua orang wanita sedang bersama bayi mereka, seekor serigala
datang dan membawa bayi salah seorang dari mereka. Salah seorang
dari keduanya berkata, ‘Serigala itu pergi an membawa bayimu!,
Kemudian yang lain berkata, “Ti lgala itu pergi dengan
membawa bayimu!. Maka berhukum kepada Nabi
Dawud, lalu Nabi Da ahwa bayi yang ada itu
adalah bayi wanit udian keduanya pergi menemui
Nabi Sulaiman bin Wmengabarkan kepadanya tentang
persoalan tersebut. Sulaiman lantas berkata, ‘Berilah aku pisau
kecil hingga aku dapat membelahnya untuk kalian berdua:. Wanita yang
lebih muda berkata, ‘Jangan engkau lakukan, semoga Allah
merahmatimu. Itu adalah bayinya. Maka Sulaiman pun memutuskan
bahwa bayi tersebut adalah milik wanita yang lebih muda’. ug. Al Bukhari 6769,

Muslim 1720




Ibnul Jauzi v mengatakan,
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“Hadits ini menunjukkan bahwa kecerdasan dan
pemahaman (yang dikaruniakan kepada Nabi
Sulaiman s) adalah AL MAUHIBAH (atau sifat
bawaan/bakat), bukan diukur dengan ukuran
usia’.

Ibnul Jauzi, Kasyful musykili min hadiitsish shahiihain, 3/510



Wafaa’ / <3l (menepati janiji)
Ghairah / §#3J! (cemburu)
Fashaahah / 4>Lai)| (komunikatif)
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Wafaa’ / <3l (menepati janiji) hidc
Ghairah / 833! (cemburu)

Fashaahah / 4>Lad)l (komunikatif)
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“Kecenderungan bawaan yang dimiliki seseorang
untuk kemahiran dalam bidang seni atau semisalnya’.

(Mu’jamul wasith,1059)




Disisi lain La ,
makna al 1 > ,1h0 53.).’9, yaitu




Makna BAKAT

BAKAT adalah SIFAT,

vaitu SIFAT UNIK yang
BERMANFAAT

Bakat adalah sifat (akhlak mulia), yang:
v'"Menonjol pada diri seseorang
v'"Menjadikan berbeda dengan orang lain




Tentang ke-UNIK-an manusia



Firman Allah b,
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“Katakanlah: ‘Tiap-tiap orang berbuat menurut
keadaannya masing-masing. Maka Tuhanmu

lebih mengetahui siapa yang lebih benar
jalannya. (QS. Al Isra’: 84)



Dalam tafsir Ibnu Katsir disebutkan,
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“Tentang firman Allah o (a8l e Jass IF 8), Ibnu Abbas mengatakan: menurut
keahliannya masing-masing. Sedangkan Mujahid mengatakan: menurut keadaannya
dan sifat bawaannya masing-masing’.

Dalam tafsir Al Qurtubi disebutkan,
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“Ibnu Abbas mengatakan: menurut keahliannya masing-masing dan Adh Dhahak juga
mengatakan demikian. Mujahid mengatakan: menurut sifat bawaannya masing-
masing. Mugqatil mengatakan: menurut bawaannya masing-masing. Al Fara’
mengatakan: menurut jalan dan cara yang telah Allah sifatkan (tetapkan) kepadanya’.



Allah b berfirman,
A J\/A;'f‘f }3349 255;.: S}Sj

“Dan segala sesuatu pada sisi-Nya ada kadarnya”.
(QS.Ar Ra’d : 8)

Tentang ayat ini, Al Qurtubi mengatakan,
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“Yaitu dari (kadar) kekurangan dan kelebihan’.
(Tafsir Al Qurtubi)



Allah b berfirman,
AP IR [P SRt B EQPA|)
“Dia (Allah) yang menciptakan dan menyempurnakan

(penciptaan-Nya) dan yang menentukan kadar
(masing-masing) dan memberi petunjuk’.

(QS. Al A'la: 2-3)



Sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam,
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“Sesungguhnya Allah ta’ala telah membedakan
akhlaq (sifat-sifat) diantara kalian sebagaimana

membedakan rezeki-rezeki diantara kalian”.
(HR. Ahmad dan Baihaqi didalam Su’abul Iman)



Ketika Ibnu Taimiyah v ditanya tentang sebab-sebab yang menguatkan keimanan
menjadi sempurna, apakah dimulai dengan zuhud?, atau dengan ilmu?, atau dengan
keduanya sesuai kemampuan?.

Maka beliau menjawab,
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(V1 :ooladl) pdakaisl

“Masing-masing orang berbeda-beda dalam hal ini. Ada yang lebih dimudahkan dengan
ilmu dari pada dengan zuhud, ada yang lebih dimudahkan dengan dengan zuhud dari
pada dengan ilmu, dan ada yang lebih dimudahkan dengan ibadah dari pada dengan
ilmu dan zuhud. Maka setiap orang disyariatkan untuk mengamalkan amalan kebaikan
yang dimampuinya. Sebagaimana firman Allah o,
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“Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu”. (QS. At Taghabun:
16)
(Ibnu Taimiyah, Majmuu’ul fatawa, 7/651-652)



Ibnu Taimiyah v juga mengatakan,

“Dan jika sekiranya ada terlalu banyak cabang iman yang bisa dikerjakan dalam satu
waktu, maka hendaknya diutamakan yang lebih diridhai oleh Allah dan yang lebih mudah
baginya untuk dikerjakan, karena terkadang amalan yang memiliki keutamaan yang kecil
lebih mudah untuk dikerjakan dari pada amalan yang lebih afdhal (memiliki keutamaan
lebih besar), yang nantinya akan memberikan pengaruh yang lebih besar untuknya dari
pada ketika dia mengerjakan amalan yang lebih afdhal. Maka lebih baik baginya untuk
mencari amalan yang lebih bermanfaat baginya, yang mana amalan itu lebih afdhol untuk
dia, dan tidak mencari amalan (lain) yang lebih afdhal secara mutlak jika saja dirinya tidak
mampu atau kesulitan untuk mengerjakannya, sehingga dia kehilangan amalan yang lebih
memiliki manfaat bagi dia, seperti contohnya orang yang membaca Al Qur’an kemudian dia
mentadaburinya dan dia merasakan manfaat ketika bertilawah itu lebih baik dibandingkan
dengan ibadah shalat (sunnah) yang dia rasa lebih berat untuknya dan dia tidak merasakan
manfaat ketika mengerjakannya, atau ketika berdzikir manfaat yang dirasakan lebih besar
dari pada ketika dia membaca Al Quran. Maka setiap amalan yang lebih bermanfaat
untuknya dan lebih bisa membuat dia taat kepada Allah itu lebih baik dibandingkan jika dia
memaksakan sebuah amalan akan tetapi dia tidak mengerjakannya secara optimal, justru
dia kerjakan dengan seadanya saja, maka dia telah kehilangan amalan yang lebih
bermanfaat baginya’.
(Ibnu Taimiyah, Majmuu’ul fatawa, 10/660)



Ibnul Qayyim v mengatakan,

“Diantara manusia ada orang yang amalan unggulannya dan caranya untuk menuju Allah
adalah dengan jalan ilmu dan pembelajaran.

Diantara manusia ada orang yang amalan unggulannya adalah dzikir. Dia menjadikan dzikir
sebagai kebiasaannya. Jika dia terlewat dari dzikir, maka dia merasa telah berbuat zhalim dan
merugi.

Diantara manusia ada orang yang amalan unggulannya adalah shalat (sunnah). Jika dia tidak
banyak memiliki waktu untuk shalat, atau dia menghabiskan waktu tanpa sibuk melakukan dan
mempersiapkan shalat, maka dia merasa telah menyia-nyiakan waktunya, dan terasa sesak
dadanya.

Diantara manusia ada orang yang caranya dengan berbuat baik dan memberikan manfaat bagi
orang lain, seperti memenuhi kebutuhannya, meringankan bebannya, meringankan
penderitaannya, dan dengan berbagai macam sedekah.

Diantara mereka ada orang yang caranya dengan amar makruf nahi mungkar. Allah telah
membukakan baginya dalam hal tersebut dan dia mendapatkan banyak manfaat dari hal
tersebut untuk menuju (keridhaan) Rabbnya.

Diantara mereka ada orang yang caranya dengan memutus ikatan-ikatan (keduniaan), melepas
keinginan (keduniaan), dan terus menerus merasa diawasi oleh Allah, dan senantiasa menjaga
waktunya agar tidak tersia-siakan.

(Ibnul Qayyim, Madarijus saalikin, 3/17- diringkas)



Makna 4x»3a)l (al mauhibah) /BAKAT

Makna cwayaJ\ (al mauhibah) dapat diuraikan sebagai berikut:

M}QJ\ (al mauhibah) merupakan sifat khusus, karena tidak
setiap manusia dikaruniai sifat unggul yang sama.

wyaJ‘ (al mauhibah) merupakan sifat bawaan yang Allah
karuniakan sebelum manusia lahir di dunia ini.

deo §all (al mauhibah) memiliki kadar yang berbeda-beda
pada setiap manusia.

wg.oJ‘ (al mauhibah) dapat dimanfaatkan untuk beramal
shalih, baik dalam peribadatan maupun dalam muamalah
dengan makhluk.



SYARAT & RUKUN
Bakat
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Bagaimana cara menggali bakat?



Cara Menggali BAKAT
BAKAT digali dengan ber- AKTl FlTAS yang

beragam

BAKAT adalah SIFAT yang tidak dapat dilihat,

vang dapat dilihat adalah AKTIFITAS, yang didorong

oleh sifat tersebut.
Aktifitas yang dilakukan dan diamati berupa:

» Ekspresi gerakan: .....tangan memegang, kaki berjalan, mengoperasikan
alat, dsb

» Ekspresi perasaan (ekspresi raut muka): menangis, tertawa, marah,
bicara, tersenyum, dsb

» Ekspresi berpikir: fokus, wajah serius, memegang kepala, dsb.



Bagaimana menggali Bakat Anak?

Observasi ) P\

v 0-7th SUKA
v’ 7-10th SUKA, BISA
v’ 10th-—Baligh  SUKA, BISA, BERGUNA



Akhlag & Bakat
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BAKAT]

Nashiihah | 45523 (naseh

-

Himmah /[ 4&s¢)! (cita-cita tinggi)

'1

Amaanah | &)

(tanggung Jawab)

1N |‘
Tawaadhu’ / 553!
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BAKAT

N _

Iffah / &)\ (jaga diri)
Shabr / ;=)\ (sabar)

Syajaa’ah / &%)\ (pemberani)

Nashiihah / 4523 (nasehat)
Amaanah / &&Y\ (tanggung Jawab)
Himmah [ 4&g)! (cita-cita tinggi)




Husnuzhan | 5B /&
prasangka baik)

.A‘

Nushrah / A (menolong)
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Nushrah / 5a (menolong)
Husnuzhan / 5! a3 (prasangka baik)

Nubl /J:3)) (cerdik) SIS|RISIS
Dzakaa’ / ] (cerdas)

Basyaasyah / 4&\ad\) (berseri-seri)

Rifg / %' (lemah lembut)
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KECENDERUNGAN JIWA
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STRUKTUR JIWA



Bakat itu apa saja?
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3 INDUK BAKAT
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¢ Ghairah/ $#3))(Cemburu)

-
[ 1]

A. Definisi Bakat Ghairah

Bakat ghairah adalah sifat yang tidak senang jika syariat, aturan, hak, atau ketentuan lain yang telah
ditetapkannya dilanggar oleh orang lain.

@
gl



B. Teladan Dalam Mengamalkan Bakat Ghairah
1. Cemburunya Nabi Dawuds.
Dari Abu Hurairah 1bahwa Rasulullah w bersabda,

Bl5al bl G101 alEls cpss G5 E553 ¢ s &5 dsT alal Je P30 @18 LIgN) CALE] 55 13) O3 (Bludd SAE 4 &I 3513 OF
3315 2l5d 3510 HEanial dUly (ARlEs 15 GIU U33113R U35 & e e G Ha) EJES I s K56 Y35 136 ¢l J) 153
A &3] dls G357 23313 JUBd (Lls3! Go dutts Y5 (Joladl BT Y sl BT g6 $E3T &a 3515 & JUEd U1 Lazg 436 2301 1303

(il e Ea1B il (o B5b (35 4Ba) Euad Lis 485 5315 Jad el 3L Uisgn cc3al

“Dawud adalah seorang nabi yang memiliki rasa cemburu yang tinggi. Saat bepergian, dia selalu mengunci
pintu-pintu rumahnya, sehingga tidak ada seorang pun yang bisa masuk sampai dirinya kembali pulang. Pada
suatu hari Nabi Dawud pergi. Semua pintu rumah dikuncinya. Kemudian, istrinya melihat-lihat keadaan
rumahnya. Tiba-tiba ada seorang pria yang sedang berdiri di tengah rumah. Istri Nabi pun bertanya kepada
orang-orang yang ada di rumanya, ‘Dari mana pria itu masuk rumah ini? Sebab rumah ini dalam keadaan
terkunci. Demi Allah, terungkaplah kejelekan kalian di hadapan Dawud!. Nabi Dawud pun datang, dan melihat
ada seorang pria berdiri di tengah rumahnya. dia langsung bertanya, ‘Siapakah engkau?’ Pria itu menjawab,
Aku adalah seseorang yang tidak diberikan kerajaan. Namun, tidak ada sesuatu pun yang bisa menghalangiku’
Dawud bertanya lagi, ‘Demi Allah, berarti engkau malaikat maut. Selamat datang pembawa perintah Allah!;
Kemudian Nabi menaburkan pasir di tempat ruhnya dicabut, hingga malaikat menyelesaikan tugasnya dan
matahari terbit untuknya’.

HR. Ahmad, 2/419



2. Cemburunya Musass.

Allah o berfirman,
O s e g’ij(ng‘;@e’sga;Qﬁ\gu&;m;;;;iﬁsﬂfqmg@gu\;ﬁi°« ;_;u)z&g;saﬁia@}

‘Apakah telah sampai kepadamu kisah Musa? (9), Ketika dia melihat api, lalu berkatalah dia kepada
keluarganya, ‘Tinggallah kamu (di sini), sesungguhnya aku melihat api, mudah-mudahan aku dapat

membawa sedikit daripadanya kepadamu atau aku akan mendapat petunjuk di tempat api itu (10)”
(QS.Ta ha:10)

Ibnu Abbas « dan selainnya berkata,

oWl Conay 15gue My el dde (qwgn 089 (o yall UasT uB OBy ¢ pan do cpde (oo xdte 909 calal Hlug J2YI g2d cp> o
dio 8 e Hlgdl egd)lasg JlIb

Ini adalah ketika Musa dalam perjalanan bersama keluarganya, datang dari Madyan menuju Mesir, dan
salah jalan. Musa adalah seorang laki-laki yang pencemburu, dia mengumpulkan orang-orang pada
waktu malam, dan memisahkan mereka pada waktu siang karena cemburu padanya, agar mereka tidak
melihat istrinya.

Al Qurthubi, Al Jami’ li ahkaamil qur’aan, 11/171



3. Cemburu Rasulullah n.

Cemburu adalah salah satu bakat mulia yang dimiliki Rasulullah . Banyak bukti yang menunjukkan
bahwa beliau memiliki bakat mulia ini, diantaranya adalah,

- Beliau akan marah jika melihat larangan Allah dilanggar. Hal ini menunjukkan bahwa cemburunya
Rasulullah nadalah cemburu karena Allah. Sebagaimana hadits dari Aisyah 4, dia berkata,

A i (Al oy o 1hgtie i 4] s s B Auds) wheos ke AUl o A gue 05 Lo

“Rasulullah nsama sekali tak pernah marah untuk membela dirinya kecuali apabila yang Allah haramkan
telah dilanggar, pada saat itulah beliau marah karena Allah’.

Beliau njuga cemburu terhadap istri-istri beliau,
- Dari Aisyah 4, dia berkata,

S ) el Pguns b 1 EED 1B cagdh (3 Copddl ET55 adde GUB JEEB el Ud5 sdied @iy axde D1 Lo il Jgws (Jo P55
A2l oo 4253 W3 AeLEY Ge 553 O30 0w 1 EJ6 (delsY G

“Rasulullah » menemui kami sedangkan seorang laki-laki duduk di dekatku, ternyata hal itu membuat diri
beliau keberatan, dan aku melihat kemarahan pada wajah beliau, Aisyah berkata, Maka saya berkata,
‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya dia adalah saudara susuanku: (Aisyah) melanjutkan, Kemudian beliau
bersabda, ‘Perhatikanlah siapa saudara sesusuanmu itu, sesungguhnya menyusu (yang menjadikan
mahram) itu hanyalah karena lapar”.

HR. Al Bukhari, 6853
HR. Al Bukhari, 2647; Muslim, 1455



4. Cemburunya Umar bin Khaththab 1 untuk Nabi ,

Dari Abu Sa’id Al Khudri, dia berkata,

JUS Ul Ul Jgis b WBS cmad 38 e U145 355 il 93 361 (el fundl 555 aliy aile 41 Lo Ul Jgls e (55 Wi
483 BB (ABlE O 50 aud J OB LUl Jglds b 3a8 IBS (Juel 38T Q1 ] sy Gz 38 Judl (13 Juss Bas el

“Ketika kami sedang bersama Rasulullah »yang sedang membagi-bagikan pembagian (harta), datang Dzul
Khuwaishirah, seorang laki-laki dari Bani Tamim, lalu berkata, ‘Wahai Rasulullah, tolong engkau berlaku
adil’ Maka beliau bersabda, ‘Celaka kamu!, siapa yang bisa berbuat adil kalau aku saja tidak bisa berbuat
adil?. Sungguh kamu telah mengalami keburukan dan kerugian jika aku tidak berbuat adil’ Kemudian Umar
berkata, ‘Wahai Rasulullah, ijinkan aku untuk memenggal lehernya!. Beliau bersabda, ‘Biarkanlah dia

HR. Al Bukhari 3610, Muslim 1064

5. Cemburunya Aisyah s untuk Nabi u,

Dari Aisyah 4, dia berkata,

1 P Olad Aiallly ALY (Sile o5 :aBsle b (Sille AL gl @l ade &1 Lo 4l Jows Je 29401 e Laby G3ELS
Seles 6 35 ;6 G196 Lo pasd @1 :CJ6 4,291 3 53 S @l &) dSte b alus ade b Lo

“Sekelompok orang yahudi meminta ijin kepada Nabi n dan mengucapkan, Assaam ‘alaikum’ (semoga
kematian tertimpa kepada kalian), saya menjawab, ‘bal 'alaikum assaam wal la'nah (Bahkan untuk kalian
kematian dan juga laknat). Maka Nabi bersabda, Wahai Aisyah, bahwasanya Allah menyukai kelembutan
dalam segala urusan, Saya menjawab, ‘Tidakkah engkau mendengar apa yang mereka ucapkan?, Beliau

menjawab, ‘Saya menjawab, wa'alaikum (dan juga untuk kalian)”.

HR. Muslim, 2165



6. Cemburunya Ibnu Umar . untuk Nabi s,

Ibnu Umar « melewati seorang Rahib yang mencela Rasulullah v, maka dia mengatakan,
alag ale 2 Lo 655 15125 & Je a0l dglasd o1 6) 840580 &aess 3

“Seandainya aku mendengarnya, maka sungguh aku akan membunuhnya. Kami tidak akan memberikan
jaminan (keamanannya) atas celaannya terhadap Nabi kami n.

HR. Al Harits (dalam musnadnya, 2/561

7. Kecemburuan Abu Bakar Ash Shiddiq .

Dari Abdullah bin Amru bin Al Ash,

cUJ\dj.w)ld.b;..\scd.bo)iec@ﬁc“y@@gc@d@\ﬁy\&.\s4ww M\&‘&SMQG\JQ‘@J@J
wa\&aw\dwjﬁbp;cdawub;M@\g\ Wg@%\&pw\dﬁwjdwcpwj‘d :J6g ijé&l&o
gLu\Q\J:?) wgylcwg;‘\&gym‘& &bwydeM|L,l.c¢Lu3

“Bahwa beberapa orang Bani Hasyim datang ke rumah Asma' binti 'Umais, isteri Abu Bakar Shiddiq
(ketika Abu Bakar sedang tidak di rumah). Tiba-tiba Abu Bakar pulang dan bertemu dengan mereka. Abu
Bakar merasa kurang senang atas kedatangan mereka yang demikian. Lalu diceritakannya hal itu kepada
Rasulullah u. Jawab beliau, Aku tidak melihat sesuatu yang buruk atas kedatangan mereka, sesungguhnya
Allah telah mensucikan Asma’ binti 'Umais dari hal-hal yang demikian’ Kemudian beliau naik mimbar, lalu
beliau bersabda, ‘Sesudah hari ini, seorang laki-laki tidak boleh masuk ke rumah seorang wanita yang
suaminya sedang pergi, kecuali bila laki-laki itu disertai seorang atau dua orang teman laki-laki’.

HR. Muslim, 2173



7. Kecemburuan Umar bin Khaththab ..
Umar bin Khaththab termasuk diantara sahabat yang mulia yang pencemburu terhadap istrinya.

- Abu Hurairah i berkata,

Sl 1 oa) EUES a8 il ) Uoas Bl5al 008 (2l (3 (gl A6 BT 106 3] g ade 01 Lo b gy e (555 U5
Dl Jguny b BT el 1B 328 538 dipis Elgd e 3808 QBRI o 5a4) :lgllad

\ 8

“Kami sedang bersama Rasulullah w ketika Beliau bersabda, ‘Ketika aku tertidur, aku (bermimpi)
diperlihatkan surga, di dalamnya ada seorang wanita yang sedang berwudlu di sisi istana. Aku bertanya,
‘Untuk siapakah istana itu?. Mereka menjawab, ‘Untuk Umar bin Khtahthab. Maka kuingat
kecemburuannya lalu aku pun berlalu. Maka Umar menangis seraya berkata, Apakah patut aku cemburu
kepadamu wahai Rasulullah?’

- Dari Ibnu Umar , dia berkata,

6 §3lss @3 5535 588 O (ralaS 38 (nzS @) ol e cazeiiall 3 BB LRI @ sliaally i)l B3Lo Ag5 5a4 Bial 36
Al Gzl ) 2lo] 142383 Y ;@L@ ade 2l Lo AUl Jguy 30 42353 106 ¢ 3le O 4%ia5 Leg

.

“Isteri Umar ikut menghadiri shalat Shubuh dan Isya berjama’'ah di masjid, kemudian dikatakan
kepadanya, ‘Mengapa kamu pergi ke masjid padahal kamu telah mengetahui bahwa Umar tidak
menyukainya dan dia pencemburu?, Wanita itu berkata, Apa yang menghalangi dia untuk melarangku?,
Penanya itu berkata, ‘Yang menghalanginya adalah sabda Rasulullah u ‘Janganlah kalian larang para
wanita mendatangi masjid-masjid Allah”.

HR. Al Bukhari, 3242
HR. Al Bukhari, 900



8. Kecemburuan Aisyah ..

- Dari Anas bin Malik, dia berkata,

Wg@%\@@\@\wﬁscﬁl&bwwu«méﬂ|u%l6¢>\ulm)uc:bL“uuaum‘olewamuL,aéuﬂus
LguSLSJJ\fL’.bJ\L@.AB&AwU.i:S‘u W\dlsﬁlewidﬂ&a@d\&w MBM\M@JL}J\J)L@&é
ujwfu;ﬂ Jdl Bunll dasBll é_e.u @5 kgj,tb@.‘\.:ug-ue d‘g_s"'f-}b’-]‘w“-"'(“ﬁ&‘ e :Using cdasall
uﬂf@ﬂgf_&@@y&.‘xﬂ Elaaly

“Suatu ketika Nabi nsedang bersama salah seorang isterinya. Lalu salah seorang Ummul Mukminin (isteri
Nabi yang lain) mengirimkan nampan yang berisikan makanan. Isteri yang sedang bersama Nabi u
memukul tangan pelayan sehingga nampan itu jatuh dan pecah. Nabi » mengumpulkan pecahan nampan
itu, kemudian diatasnya beliau mengumpulkan makanan yang sebelumnya berada di nampan tadi, Sambil
berkata, ‘Ibunda kalian sedang cemburu’ Beliau menahan si pelayan tadi untuk tidak pergi sampai dia
pulang membawa nampan (baru) milik isteri yang mana beliau berada dirumahnya. Beliau menyerahkan
nampan baru (utuh) kepada pemilik nampan yang pecah tadi dan menahan nampan yang pecah dirumah
yang memecahkan nampan tadi’.

Ibnu Hajar v menjelaskan bahwa isteri Nabi » yang memecahkan mangkuk adalah Aisyah Ummul
Mukminin, sedangkan yang mengirim makanan adalah Zainab binti Jahsy.

HR. Al Bukhari, 5225
Ibnu Hajar Al ashqalani, Fathul Bari, 7/149 dan 9/236



- Dari Aisyah sistri Nabi » mengabarkan,

umqujs\a.;alsbqgﬁb J@cy\bdﬁ;&ﬁc@lﬁuﬁs @bcw&mwcpplw‘gwiﬂﬂww\d}w‘)u\
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“Bahwa Rasulullah u keluar dari kediamannya pada suatu malam, Aisyah berkata, Aku merasa cemburu
pada beliau, lalu beliau datang dan melihat apa yang sedang aku lalukan. Beliau bertanya, ‘Kau kenapa
wahai Aisyah, apakah kamu cemburu?, aku menjawab, ‘Bagaimana orang sepertiku tidak cemburu
kepada orang seperti engkau?, Rasulullah u bersabda, Apa setanmu telah mendatangimu?, Aisyah
bertanya, ‘Wahai Rasulullah, apakah ada setan menyertaiku?, Beliau menjawab, ‘Ya. Aisyah bertanya,
Juga menyertai setiap manusia?, Beliau menjawab, ‘Ya. Dia bertanya, ‘Menyertai engkau juga?, Beliau
menjawa, ‘Ya, hanya saja Rabbku menolongku mengalahkannya hingga dia masuk Islam”.

HR. Muslim, 2815



- Aisyah s berkata,

“Ketika malam giliranku, yang ketika itu Nabi n berada bersamaku, setelah pulang dari melaksanakan shalat
Isya’, Beliau lalu meletakkan kedua sandal Beliau di di depan kaki Beliau dan membentangkan ujung kainnya
di atas kasurnya. Tidak lama kemudian, Beliau mengira bahwa aku telah tidur, Beliau memakai sandal dan
mengambil serbannya pelan-pelan, membuka pintu dan keluar pelan-pelan. Aku segera memakai baju di
kepalaku, memakai kerudung, memakai kain bawah, lalu aku bergerak mengikuti jejak Beliau, hingga sampai
ke Baqi'. Kemudian Beliau mengangkat kedua tangannya tiga kali dalam waktu yang lama, lalu pulang, maka
aku pun pulang, Beliau cepat-cepat -jalannya- dan aku pun cepat-cepat, Beliau berjalan setengah berlari, lalu
Beliau sampai dan aku pun sampai, namun aku mendahului Beliau, lalu aku masuk. Tidak lama setelah aku
berbaring Beliau masuk seraya bersabda, Apa yang terjadi padamu wahai Aisyah, nafasmu terengah-engah,
Aku berkata, ‘Tidak’ Beliau bersabda, ‘Sungguh engkau akan memberitahuku atau Dzat yang maha lembut
lagi maha mengetahui yang akan memberitahukan kepadaku!’ Aku berkata, ‘Wahai Rasulullah! Demi bapak
dan ibuku sebagai tebusannya!, aku yang akan memberitahukan berita yang terjadi. Beliau bertanya, Apakah
kamu adalah orang berpakaian hitam yang aku lihat di depanku?’. Aku menjawab, ‘Benar. Kemudian Beliau u
memukulku yang cukup menjadikanku kesakitan. Kemudian Beliau bersabda, Apakah kamu mengira bahwa
Allah dan rasul-Nya berbuat zhalim kepadamu?. Aku menjawab, ‘Bagaimanapun manusia merahasiakannya,
sungguh Allah mengetahuinya. Beliau bersabda, ‘sesungguhnya Jibril datang, tapi karena dia melihat ada
kamu, dia memanggilku perlahan-lahan sehingga tidak terdengar olehmu. Aku menjawab panggilannya tanpa
terdengar pula olehmu. Dia tidak masuk ke rumah, karena kamu menanggalkan pakaianmu. Dan aku pun
mengira bahwa kamu telah tidur, karena itu aku tidak ingin membangunkanmu khawatir akan
mengejutkanmu. Kemudian Nabi bersabda, ‘Sesungguhnya Rabb-mu menyuruhmu untuk pergi mendatangi
penghuni kuburan Baqi' dan memintakan ampunan untuk mereka. Aku bertanya, Apa yang harus aku
ucapkan wahai Rasulullah?. Beliau menjawab, ‘Ucapkanlah, ‘Semoga kesejahteraan terlimpahkan kepada
penghuni kubur dari kaum mukminin dan muslimin. Semoga Allah memberikan rahmat kepada orang-orang
terdahulu di antara kita dan orang-orang yang akan datang kemudian, dan kami insya Allah akan bertemu

n

kalian”’
HR. Muslim, 974



- Dari Aisyah 4, dia berkata,
B33 585 wlwg arde Al Lz fid! 56 3STs @il g cdswas o e Lo calung adde 4l o gl sl o 95T Je E52 6

“Aku tidak cemburu kepada seorang wanita terhadap Rasulullah n sebesar cemburuku kepada Khadijah.
Aku tidak pernah melihatnya, tetapi Beliau sering menyebut namanya’.

HR. Al Bukhari, 5/2004



- Dari Aisyah sjuga, dia berkata,
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“Apabila Rasulullah w hendak bepergian, maka Beliau pun mengundi para isterinya. Pada suatu ketika,
undian tersebut jatuh kepada Aisyah dan Hafshah. Maka mereka berdua pun pergi bersama Beliau. Ketika
malam tiba, Rasulullah w berjalan bersama Aisyah sambil berbincang-bincang dengannya. Suatu saat
Hafshah berkata kepada Aisyah, ‘Wahai Aisyah, bagaimana jika malam ini kamu mengendarai untaku dan
aku mengendarai untamu?, setelah itu, kita akan memperhatikan apa yang akan terjadi nanti, Aisyah
menjawab, ‘Baiklah!’ Lalu Aisyah mengendarai unta milik Hafshah dan Hafshah sendiri mengendarai unta
milik Aisyah. Tak lama kemudian Rasulullah mendatangi unta milik Aisyah, dan ternyata kini dikendarai
Hafshah. Rasulullah mengucapkan salam kepadanya dan menempuh perjalanan bersamanya hingga
mereka singgah di suatu tempat. Sementara itu, Aisyah merasa kehilangan Rasulullah hingga dia merasa
cemburu. Oleh karena itu, ketika mereka singgah di suatu tempat, maka Aisyah menjulurkan kedua kakinya
di antara pohon idzkhir sambil berkata, ‘Ya Allah perintahkanlah kalajengking atau ular untuk

menggigitku, karena aku tidak kuasa untuk mengatakan sesuatu kepada Rasul-Mu”.

HR. Al Bukhari, 5211; Muslim, 2445



9. Kecemburuan Sa’ad bin Ubadah i,
Dari Al Mughirah, dia berkata,
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“Sa'ad bin Ubadah berkata, Seandainya aku melihat seorang laki-laki bersama isteriku, niscaya aku
penggal dia dengan pedang di bagian mata pedangnya, bukan dengan pinggirnya. Berita ini kemudian
terdengar oleh Rasulullah u sehingga Beliau bersabda, Adakah kalian merasa heran dengan
kecemburuan Sa'ad?, Demi Allah, sungguh aku lebih cemburu daripada dia, dan Allah lebih cemburu
daripada aku, dan karena kecemburuan Allah itulah Allah mengharamkan segala kejahatan baik yang
nampak maupun yang tersembunyi’.

HR. Muslim, 1499



C. Kepribadian Orang Yang Berbakat Ghairah

Orang yang berbakat ghairah memiliki sifat antara lain:

1. Pandai dalam mengetahui sesuatu yang salah.

2. Merasa diri lebih berhak dari lainnya.

3. Merasa tidak nyaman dengan munculnya seseorang yang dianggapnya sebagai pesaing.

Orang yang berbakat ghairah akan berkata kepada dirinya:

1.

2.

7.

8.

Aku adalah orang yang setia dalam mentaati aturan yang ada.
Aku akan berusaha mengetahui siapapun yang melanggar aturan.
Aku memiliki kedisiplinan yang tinggi.

Aku butuh kebebasan untuk menuntut hak.

Aku suka diperlakukan spesial.

Aku benci persaingan dan tidak suka hakku dilanggar.

Aku bersemboyan bahwa satu untuk satu, bukan untuk semua.

Aku dijuluki seperti ayam jago yang direbut betinanya.

Kepribadian pada anak-anak:

Anak tidak suka jika temannya lebih diperhatikan dari pada dirinya.



D. Profesi Yang Sesuai Dengan Bakat Ghairah

Bakat ini merupakan salah satu bakat yang banyak terdapat pada peran: Penegak Peraturan, Penegak
Disiplin, Pengawas, Mandor, Evaluator, Auditor, Supervisor, Manajer.

E. Jurusan Studi Yang Sesuai Dengan Bakat Ghairah

Jurusan studi yang sesuai dengan bakat ini antara lain: Administrasi, manajemen, manajemen bisnis,
Sekolah Tinggi Pemerintahan Dalam Negeri, Akademi Militer, Akademi Kepolisian.

F. Potensi Penyimpangan Bakat Ghairah

Orang yang bakat paling dominannya adalah ghairah, jika berlebihan akan berpotensi terjerumus dalam
sifat tercela hasad (+&3J\) (iri hati), yaitu mengharap hilangnya nikmat pada orang yang diiri dan
berpindah kepada orang yang iri.

Orang yang bakat terlemahnya adalah ghairah dapat terjerumus pada sifat diyaatsah (&8611) (permisif),
yaitu menjadikan tidak ada kepedulian pada diri seorang laki-laki (dan juga perempuan) terhadap
kemungkaran yang terjadi dalam keluarganya, lembaga, lingkungan masyarakat, atau lainnya.



G. Memperbaiki Bakat Ghairah Yang Tersimpangkan

Sifat tercela hasad (+43d!) (iri hati) yang ditimbulkan akibat berlebihan dalam bakat ghairah, dapat
diperbaiki dengan menguatkan bakat tawaadhu, qanaa’ah, dan hayaa.

Sedangkan sifat tercela diyaatsah (&G6M\) (permisif) yang ditimbulkan akibat meremehkan bakat
ghairah, dapat diperbaiki dengan menguatkan bakat ghairah itu sendiri dan bakat lainnya, yaitu antara
lain bakat munaafasah dan syajaa’ah.

H. Cara menghadapi Orang Yang Berbakat Ghairah

Jangan memperlakukan orang lain lebih dari dirinya di hadapan dirinya atau sepengetahuan dirinya.
Jadikan dirinya seolah-olah orang yang paling utama dari yang lain.

Berilah tugas kepadanya untuk menyusun aturan atau tata tertib dan sekaligus sebagai pengawas
penegakan aturan tersebut.

Mintalah saran kepadanya jika Anda mengalami kesulitan untuk membuat aturan-aturan atau tata
tertib dalam sistem kerja Anda.



I. Perbedaan Bakat Ghairah Dengan Bakat Lainnya

Sifat Karakteristik

Ghairah Melakukan reaksi ketika melihat pelanggaran
Hilm Menahan diri ketika melihat pelanggaran
Ghairah Keinginan untuk meluruskan tindakan
‘Aziimah Keinginan untuk memulai tindakan
Nasyaath Keinginan untuk menyelesaikan tindakan
Shabr Keinginan untuk menahan tindakan

Anaah Keinginan untuk menunda tindakan

Ghairah Tidak mau disaingi

Munaafasah Meminta disaingi

Ghairah Tidak mau didahului orang lain

Itsaar Mendahulukan orang lain



Karakteristik

Ghairah Cenderung lebih banyak menuntut hak

Hayaa’ Cenderung lebih banyak melaksanakan kewajiban
Ghairah Harus terencana, teratur, dan tertib

Rifq Tidak harus terencana, teratur, dan tertib




92% lulusan SMA/SMK
bingung tidak tahu akan
kemana setelah lulus!

(Hasil penelitian Universitas Multimedia Nusantara/UMN melalui perusahaan Tech
Incubator, terhadap 400.000 siswa)
(Skystar Ventures, 2018)



87% Mahasiswa Indonesia
Salah Jurusan!

Selasa, 25 Februari 2014 04:09 wib | Rachmad Faisal Harahap - Okezone

Menurut Educational Psychologist dari Integrity Development Flexibility (IDF)
Irene Guntur, M.Psi., Psi., CGA, sebanyak 87 persen mahasiswa di Indonesia
salah jurusan.
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Cara menyikapi orang yang ...
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Manajemen EGO

Egosentris

Ego ortu




Pendidikan, Pemaksaan, & Pembiaran

PENDIDIKAN

Ego anak

Pembiaran Pemaksaan



Cara menyikapi diri yang ...
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Fokus pada kekuatan
Kuatkan kelemahan hingga ma’ruf




Kompetensi Bakat



1. Adaalah / 8133\ (adil)

Bersikap tengah-tengah, tepat dalam menempatkan
sesuatu pada tempatnya, pada waktunya, pada arahnya,
dan pada ukurannya tanpa berlebihan dan tidak terlalu
kurang.

2. Amaanah / &Y (tanggung Jawab)

Senang jika diberi tanggung jawab serta menunaikan akad
atau janji yang disepakati dengan sebaik-baiknya.

3. Anaah /8 (tidak tergesa)

Tidak tergesa-gesa, tenang, dan mencari kejelasan terlebih
dahulu sebelum melakukan tindakan.

4. Aziimah [ 433 (tekad)

Memiliki tekad kuat untuk segera memulai suatu tindakan
atau amalan.



5. Basyaasyah / 4&\iQd\ (berseri-seri)

Wajah selalu berseri-seri, murah senyum, berkata lembut, dan
memberikan penyambutan yang baik karena rasa gembiranya
ketika bertemu orang lain.

6. Dzakaa’ / 8] (cerdas)

Memiliki kecepatan dan ketajaman berpikir dalam memahami,
menghafal, menganalisa, dan menyimpulkan sesuatu yang
dihadapkan kepadanya.

7. Fashaahah / 4>L23)) (komunikatif)

Kemampuan untuk menyampaikan sesuatu dengan ungkapan
sederhana tentang sesuatu yang sebenarnya rumit, sehingga
mudah untuk dipahami.

8. Firaasah / 45532\ (firasat)

Memiliki ketajaman ilmu yang mampu menampakkan
(menyimpulkan) perkara batiniyah dengan memperhatikan tanda-
tanda lahiriyah yang dapat dilihat, didengar, atau dirasakan.



9. Ghairah / 833! (cemburu)

Tidak suka diduakan, baik dalam kesetiaan, perhatian, ketaatan,
keyakinan, atau hak lainnya.

10. Hayaa’ / <Gl (malu)

Malu Kkarena merasa betapa besar pemberian/hak yang
diterimanya, namun merasa dirinya masih memiliki banyak
keterbatasan dan kekurangan, sehingga merasa tidak pantas untuk
mendapatkannya.

11. Hikmah / &8> (keilmuan)

Pemahaman yang mendalam tentang suatu pengetahuan hingga
dapat menempatkan sesuatu pada kondisi yang sebenarnya.

12. Hilm / pled‘ (santun)

Mampu menahan diri untuk tidak memarahi, membalas, atau
memberikan hukuman walaupun mampu dan berkuasa untuk
memarahi dan menghukumnya.



13. Himmah [ 45¢)) (cita-cita)

Gairah yang sangat tinggi untuk meraih cita-cita yang tertinggi,
sehingga menganggap kecil hal-hal yang biasa-biasa saja.
14. Husnudhan / 5B i (prasangka baik)

Lebih cenderung menduga yang baik dari pada yang buruk
walaupun fakta yang dilihatnya mendukung kepada dugaan yang
buruk.

15. ‘Iffah | 44 (jaga diri)

Mampu menahan diri terhadap dorongan hawa nafsu dalam dirinya
sehingga tidak melakukan hal yang dilarang, baik dalam harta,
ucapan, atau perbuatan.

16. Ihsaan / o\lasY! (berbuat terbaik)

Berbuat yang terbaik dalam amalan ibadah maupun dalam
memberikan manfaat terhadap diri, orang lain, atau lainnya.



17. Itsaar /,GY' (melayani)

Lebih mendahulukan orang lain dari pada dirinya sendiri dan rela
berkorban dalam memberikan manfaat atau dalam menghindari
sesuatu, walaupun dirinya lebih  berhak atau lebih
membutuhkannya.

18. ‘Izzah / &) (harga diri)

Bersikap kuat, tegas, dan tangguh dalam mempertahankan
kemuliaan atau harga dirinya, sehingga tidak direndahkan dan
dapat mengalahkan pihak lain.

19. Juud / >3=J! (dermawan)

Senang memberikan sesuatu tanpa diminta dan tidak mengharap
ucapan terima kasih atau bentuk balasan lainnya.

20. Kitmaanus Sirr / 33\ 43S (jaga rahasia)

Mampu menutupi suatu kabar (bukan aib) agar tidak tersebar
untuk mencegah timbulnya keburukan jika tersebar.



21. Mahabbah / 4&5a)) (kecintaan)

Memiliki sesuatu yang khusus yang sangat disukainya, baik
terhadap orang, binatang, tumbuhan tertentu, atau yang
lainnya.

22. Munaafasah / 4a8Gs (kompetisi)

Senang bersaing dengan usaha semaksimal mungkin agar
dirinya menjadi yang paling unggul dari yang lainnya.
23. Muzaah / !5 (bercanda)

Senang bercanda tapi tidak menyinggung orang lain, santai
dalam bergaul.

24. Nashiihah | 45<.23) (nasehat)

Senang memberikan nasehat, saran, dorongan kepada
orang lain agar menjadi lebih baik.



25. Nasyaath / L3 (semangat)

Memiliki semangat yang kuat untuk bekerja Kkeras

menyelesaikan suatu amalan atau pekerjaan yang
dilakukan.

26. Nubl / Jil (cerdik)

Cepat mengerti (tentang situasi dan sebagainya) dan

pandai mencari pemecahannya, panjang akal atau banyak
akalnya.

27. Nushrah / 5l (menolong)

Senang membantu orang lain yang mengalami kesusahan
(atau terzhalimi) hingga terlepas dari kesusahan tersebut.

28. Qanaa’ah / 4=G&)l (merasa cukup)

Rela menerima apapun yang diberikan kepadanya dan
merasa cukup dari apa yang telah diterimanya.



29. Rahmah / 431 (belas kasih)

Berbelas kasihan dan bersimpati karena ingin memberikan
yang terbaik bagi yang dibelas kasihi.

30. Rifg / &% (lembut)

Mengambil sisi termudah dalam semua urusan, sehingga
lemah-lembut dalam perkataan dan perbuatan.

31. Satr / 2 (menutup aib)

Mampu menutupi dan tidak menampakkan atau
menceritakan aib diri sendiri atau orang lain.

32. Shabr / A=) (sabar)

Mampu menahan diri untuk tidak  bereaksi
(menolak/membalas) terhadap apa yang diterimanya, baik
berupa tekanan dari luar, kesulitan hidup, maupun berupa
hambatan dalam meraih apa yang diharapkan.



33. Shamt | cwall (diam)

Diam tidak banyak berbicara setelah munculnya
kebenaran dan kejelasan, karena berbicaranya setelah
itu dirasa tidak diperlukan lagi.

34. Shidq / 33+2)) (jujur)

Mudah menerima Kkebenaran serta berkata dan
berbuat sesuai dengan apa yang sebenarnya.

35. Syajaa’ah / 4&\5x&) (berani)

Teguh dan berani dalam menghadapi sesuatu untuk
mengendalikannya, mengaturnya, dan menguasainya.

36. Ta’aawun / o33! (kerjasama)

Senang bekerjasama dengan orang lain untuk
mencapai tujuan bersama.



37. Tawaadhu’ / &5\ (rendah hati)

Tidak suka menampakkan atau ditampakkan Kkelebihannya
meskipun memiliki kemampuan dan kelebihan, tidak suka jika
terlalu dimuliakan, tidak egois dan tidak sombong.

38. Ulfah / 49\ (persatuan)

Senang bersatu dan berkumpul karena ikatan Kkeyakinan,
persaudaraan, persahabatan, kekeluargaan, atau karena ikatan
lainnya.

39. Wafaa’ / <%3)) (menepati janji)

Berpegang teguh untuk menepati janji yang telah disepakati,
walaupun kondisinya sebagai pihak yang dicurangi.
40. Wagqaar / ,83)! (berwibawa)

Tenang tapi kelihatan tangguh, tidak banyak bicara, tidak tergesa
tapi mendahului dalam melakukan semua urusan.



